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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan kurikulum 
merdeka di TK Al-Habib, Dusun Sukun, Kecamatan Perbaungan. Dengan melibatkan 
pendekatan kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi pokok masalah dalam implementasi 
kurikulum tersebut dan menganalisis dampaknya terhadap proses pembelajaran anak-
anak usia dini. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan jenis 
pengambilan data yang dilakukan dengan cara observasi , wawancara guru dan 20 anak 
usia dini, dan dokumentasi serta merujuk studi kasus sebelumnya. Hasil penelitian 
menunjukkan Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi guru untuk menyesuaikan 
pembelajaran dengan kebutuhan lokal, namun terdapat beberapa kendala dalam 
penerapannya. Salah satunya adalah kurangnya pelatihan guru terkait implementasi 
kurikulum ini, yang dapat mempengaruhi pemahaman dan penerapan yang efektif. Data 
yang dikumpulkan melibatkan pengamatan langsung terhadap interaksi guru dan siswa, 
dan dokumentasi hasil pembelajaran Analisis data mengungkapkan bahwa sebagian besar 
anak-anak menunjukkan kemajuan dalam berbagai aspek perkembangan dalam 
memahami materi, meskipun beberapa kendala terdeteksi dalam pemahaman materi yang  
ada. TK ini dapat terus menjadi lembaga pendidikan yang berkontribusi positif pada 
perkembangan holistik anak-anak di masa depan.  

Kata Kunci :  Efektivitas; Kurikulum Merdeka; Taman Kanak-Kanak 

ABSTRACT. This research aims to evaluate the effectiveness of implementing the 
independent curriculum in Al-Habib Kindergarten, Sukun Hamlet, Perbaungan District. By 
involving a qualitative approach, this research identifies the main problems in 
implementing the curriculum and analyzes its impact on the learning process of young 
children. This research method uses a case study approach with the type of data collection 
carried out by observation, interviews with teachers and 20 young children, and 
documentation and referring to previous case studies. The research results show that the 
Independent Curriculum provides flexibility for teachers to adapt learning to local needs, 
but there are several obstacles in its implementation. One of them is the lack of teacher 
training regarding the implementation of this curriculum, which can affect understanding 
and effective implementation. The data collected involved direct observation of teacher and 
student interactions, and documentation of learning outcomes. Data analysis revealed that 
the majority of children showed progress in various aspects of development in 
understanding the material, although several obstacles were detected in understanding the 
existing material. This kindergarten can continue to be an educational institution that 
contributes positively to the holistic development of children in the future. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki peran krusial sebagai factor penentu kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam pembangunan suatu Negara [1]. Pendidikan memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam membentuk dan mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM), 

yang menjadi kunci dalam menjaga kelangsungan eksistensi dan menjamin masa depan 

yang lebih baik bagi bangsa [2]. Menurut Wirwan bahwa pendidikan merupakan salah 

satu sarana untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya 

manusia yang berkualitas akan membangun suatu negara sehingga dapat meningkatkan 

kualitas suatu bangsa di era digital [3]. Tidak mungkin kita mengandalkan sepenuhnya 

pada sumber daya alam untuk kelangsungan hidup, oleh karena itu keberadaan pekerja 

yang terampil sangat diperlukan sebagai agen ekonomi dan produktif yang mampu 

menghasilkan jasa serta produk industry untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Dengan demikian, pendidikan menjadi kunci utama dalam memastikan kelangsungan 

hidup manusia sebagai individu dan sebagai bagian dari masyarakat. Kurikulum, sebagai 

bagian integral dari proses pendidikan, memiliki signifykansi yang besar. Menurut 

Yusuf, kurikulum secara sederhana dapat dijelaskan sebagai panduan untuk 

penyelenggaraan pendidikan [4]. Kurikulum tidak hanya merupakan dokumen formal, 

melainkan juga menjadi instrumen dan pedoman bagi guru dalam mengarahkan proses 

pembelajaran di sekolah. Lebih dari sekedar pedoman, kurikulum berfungsi sebagai alat 

dan acuan yang membimbing para pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Dengan menjadikan kurikulum sebagai fondasi yang kokoh untuk 

penyelenggaraan pendidikan, para pendidik dari tingkat dasar hingga tinggi dapat 

memandu proses pendidikan dengan lebih efektif. 

Sistem Pendidikan di Indonesia telah mengalami transformasi dan perbaikan 

sejak tahun 1947 hingga saat ini[5]. Beberapa tahun kunci yang mencatat perubahan 

tersebut melibatkan tahun 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997 (revisi kurikulum 

1994), 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan/KTSP), dan pada tahun 2013, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

Nasional kembali mengganti menjadi Kurikulum 2013 (Kurtilas), yang kemudian 

mengalami revisi pada tahun 2018 menjadi Kurtilas Revisi[6]. Saat ini, muncul sebuah 

kurikulum baru yang dikenal sebagai Kurikulum Merdeka. Konsep Kurikulum Merdeka 

diartikan sebagai desain pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar dengan suasana yang tenang, santai, menyenangkan, tanpa stres, dan 

tanpa tekanan, sehingga mereka dapat mengekspresikan bakat alaminya. 

Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan perkembangan anak sejak dini [7]. Pendidikan Anak Usia Dini ialah wujud 

pendidikan yang fokus berlandaskan daya tumbuh dan kembang anak, dari fisiknya, 

kecerdasan ataupun cara berpikir, sikap, bahasa dan komunikasinya [8]. Oleh karena itu, 

pemilihan kurikulum yang tepat di tingkattamankanak-kanakmenjadikuncikeberhasilan 

proses pembelajaran. Salah satu inovasi terkini dalam dunia pendidikan adalah 

Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada pendekatan berbasis potensi dan minat 

anak [9]. Penerapan Kurikulum Merdeka di tingkat taman kanak-kanak menjadi langkah 
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progresif menuju system pendidikan yang lebih inklusif dan responsive terhadap 

kebutuhan setiap anak [10]. 

Merdeka Belajar mengutamakan kebebasan dan pemikiran kreatif. Salah satu 

inisiatif yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) dalam peluncuran Merdeka Belajar adalah pelaksanaan program 

sekolah penggerak. Program ini dirancang untuk mendukung setiap sekolah dalam 

menciptakan generasi pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kepribadian sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. Untu kmencapai semua tujuan tersebut, peran guru sangat 

krusial. Sejalan dengan pandangan Ainia, guru, sebagai subjek utama, diharapkan dapat 

menjadi pendorong yang mengambil langkah-langkah positif untuk peserta didik [11]. 

Kurikulum Merdeka mencakup restrukturisasi dalam system pendidikan nasional 

Indonesia, sesuai dengan pernyataan Menteri Pendidikan Nadiem Makarim, bahwa 

reformasi pendidikan tidak hanya dapat dilakukan melalui pendekatan administratif, 

tetapi juga perlu menjalani transformasi budaya [12]. Menurut Zahra, penerapan 

kurikulum merdeka dapat meningkatkan tingkat kreativitas dan inovasisiswa dan guru, 

serta mendorong kemajuan dalam pemanfaatan teknologi[13]. Kebebasan siswa dalam 

mengakses informasi juga dianggap sebagai factor penting dalam proses 

pembelajaran[14]. Dalam penelitian ini, perbedaannya dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada konsepnya. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada implementasi 

kurikulum merdeka, tetapi juga mengevaluasi efektivitas penerapannya serta mengkaji 

kemampuan kognitif anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam membentuk dasar 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Di Dusun Sukun, Kecamatan 

Perbaungan, terdapat Taman Kanak-Kanak (TK) Al-Habib sebagai lembaga pendidikan 

anak usia dini, namun permasalahan muncul terkait efektivitas penerapan Kurikulum 

Merdeka di TK Al-Habib. Seiring perkembangan zaman dan tuntutan global, perlu di 

evaluasi sejauh mana kurikulum tersebut mampu memenuhi kebutuhan perkembangan 

anak. Wawasan tentang pendidikan anak usia dini dan implementasi Kurikulum 

Merdeka perlu di perluas untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi TK Al-

Habib. Rencana pemecahan masalah melibatkan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen untuk memahami bagaimana kurikulum tersebut 

diterapkan dan dampaknya terhadap perkembangan anak. Dengan demikian, perbaikan 

yang tepat dapat diusulkan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan di TK tersebut. 

Sebelumnya, telah dilakukan beberapa penelitian terkait Kurikulum Merdeka di 

berbagai lembaga Pendidikan, salah satunya oleh Rasmani bahwa  Merdeka belajar pada 

tingkat Pendidikan Anak Usia Dini dimaknai dengan merdeka bermain. Anak diberi 

kebebasan bermain sesuai dengan minatnya sehingga anak akan mampu mengeksplorasi 

semua yang ingin diketahui. Salah satu pilar utama dalam kurikulum merdeka yaitu 

pembelajaran yang dilaksanakan adalah Project Based Learning (PjBL) atau lebih dikenal 

dengan Pembelajaran Berbasis Proyek [15].  Penelitian yang sama dilakukan oleh 

Rasmania bahwa Program merdeka belajar guru sebagai pendidik diharapkan memiliki 

pola pemikiran yang bebas serta merdeka dalam membuat dan menciptakan desain 

pembelajaran yang mampu menyesuaikan kebutuhan peserta didik. Guru merdeka dalam 
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menggunakan elemen dari kurikulum yang kemudian dikembangan selama proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik [16]. Adapun yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini akan fokus pada anak 

usia dini dengan konteks spesifik di TK Al-Habib di Dusun Sukun, Kecamatan 

Perbaungan. Penelitian melibatkan review terhadap literatur-literatur yang relevan, 

termasuk teori-teori perkembangan anak usia dini dan implementasi Kurikulum 

Merdeka. Hasil wawancara atau observasi terkait pelaksanaan kurikulum Merdeka 

dengan melibatkan salah satu guru yang menegaskan bahwa penerapan kurikulum 

merdeka belajar berlangsung dengan baik di sekolah tersebut karena penerapan yang 

dilakukan bertahap dengan informasi dan sosilisasi berupa pelatihan yang bertahap pula 

sehingga guru diberikan waktu untuk dapat mengelolah materi ajar pada bidang studi 

yang diampuh serta pengelompokan bidang studi sudah pernah dialami dan dipelajari 

oleh guru pada kurikulum KTSP 2016. Kajian literatur ini diharapkan dapat memberikan 

dasar pemahaman yang kuat terhadap isu-isu kunci yang mungkin muncul, serta 

memberikan kerangka kerja untuk evaluasi efektivitas penerapan kurikulum di TK Al-

Habib. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pengembangan pendidikan anak usia dini di tingkat lokal dan memberikan 

arahan bagi penelitian lebih lanjut dalam konteks yang lebih luas.  

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Al-Habib Dusun Sukun, Kecamatan Perbaungan. 

Penelitian ini dilaksanakan Pada tanggal 8 januari-31 Januari 2024.   mengadopsi 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. studi kasus merupakan strategi 

penelitian untuk menyelidiki secara cermat suatu hal dengan pengumpulan informasi 

lengkap menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data melibatkan guru dan orang 

tua [17]. Metode ini melibatkan pengumpulan materi bibliografi yang relevan dengan 

tujuan penelitian, Bibliografi Bibliografi dalam penelitian adalah daftar referensi atau 

sumber informasi yang digunakan oleh peneliti untuk mendukung argumen, analisis, 

dan temuan dalam karyanya. melibatkan teknik pengumpulan, pengorganisasian, dan 

penyajian data. Data primer yang digunakan berasal dari lapangan. Data primer adalah 

data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya diamati dan dicatat untuk pertama 

kalinya oleh peneliti.. Studi kasus dianggap sebagai sarana untuk menjawab 

permasalahan masyarakat, karena mencakup rangkuman dari penelitian sebelumnya 

yang telah dibahas oleh peneliti lain [18]. 
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Data penelitian ini bersifat sekunder, diperoleh melalui data-data yang ada di Tk 

Al-Habib Dusun Sukun Kec. Perbaungan [19]. Sumber data sekunder utama berasal dari 

mencatat, mengakses, atau meminta data tersebut (yang kadang sudah berwujud 

informasi) kepihak lain yang telah mengumpulkannya dilapangan, peneliti hanya 

memanfaatkan data yang ada untuk penelitiannya, secara lebih mendalam data 

sekunder dikelompokkan menjadi dua data internal dan data eksternal. Metode 

pengumpulan data yang diterapkan adalah metode dokumentasi yang mencari informasi 

dalam literature terkait topik penelitian. Sampel merujuk pada sebagian kecil unit-unit 

dalam populasi yang karakteristiknya akan diselidiki. Dalam konteks riset ini, sempel 

diambil dari seluruh populasi, yakni 20 anak dari kelas B di Tk Al-Habib Dusun 

SukunKec.Perbaungan. Penggunaan teknik probability sampling, khususnya Simpel 

Random sampling, digunakan dalam riset ini. Peneliti memilih 20 orang siswa dari kelas 

B sebagai sampel karena jumlah populasi kurang dari 100 orang. Jumlah sampel yang 

diambil dalam riset ini adalah 20 siswa. Teknik pengambilan data pada penelitian ini 

yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Pertama, karena masalah 

penelitian dapat diatasi melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 

Kedua, penelitian studi kasus diperlukan sebagai tahap studi pendahuluan untuk 

memperoleh pemahaman tentang fenomena-fenomena yang ada dalam masyarakat. 

Ketiga, sumber bahan pustaka yang digunakan dianggap kredibel dalam menjawab 

permasalahan penelitian, terutama terkait dengan efektivitas pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan anak usia dini memegan gperan penting dalam membentuk dasar 

pembelajaran bagi anak-anak sejak dini [20]. Salah satu pendekatan pendidikan yang 

kini semakin diterapkan adalah Kurikulum Merdeka. Di TK Al-Habib Dusun Sukun, 

Kecamatan Perbaungan, penerapan Kurikulum Merdeka menjadi focus utama untuk 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan relevan 

dengan kebutuhan anak-anak pada masa ini. Pendidikan anak usia dini menjadi fokus 

perhatian utama dalam rangka pembentukan karakter dan kemampuan dasar anak. 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan ini adalah kurikulum yang diterapkan di 

lembaga pendidikan, seperti TK Al-Habib di Dusun Sukun, Kecamatan Perbaungan. 

Penelitian ini berusaha untuk menjawab sejumlah pertanyaan penting seputar 

efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka di lembaga tersebut. Kurikulum Merdeka 

adalah sebuah inovasi dalam dunia pendidikan yang diperkenalkan dengan tujuan untuk 

memberikan keleluasaan lebih kepada guru dalam menyusun dan melaksanakan 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa [21]. Dalam halini, TK Al-

Habib Dusun Sukun merespon positif untuk mengadopsi konsep tersebut. Kurikulum 

Merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk menentukan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi kelas dan karakteristik anak-anak mereka. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa TK Al-Habib 

Dusun Sukun telah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan sungguh-sungguh. Guru-

guru di TK tersebut terlihat aktif mengintegrasikan pendekatan bermain dan eksploratif 

dalam proses pembelajaran, sesuai dengan prinsip dasar Kurikulum Merdeka. Selain itu, 

temuan menunjukkan bahwa anak-anak di TK Al-Habib menunjukkan perkembangan 

yang positif dalam berbagai aspek, termasuk kognitif, motorik, dan sosial. Mereka 

terlihat lebih aktif, kreatif, dan memiliki minat tinggi terhadap kegiatan pembelajaran. 

Responspositif juga terlihat dari orang tua, yang melaporkan perubahan positif dalam 

sikap dan pengetahuan anak mereka setelah menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di TK Al-

Habib Dusun Sukun memberikan dampak positif pada perkembangan anak-anak. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Yufani, yang menyatakan bahwa kurikulum 

Merdeka memang memiliki pengaruh positif dan negative dalam meningkatkan kualitas 

belajar siswa. Pengaruh positifnya antara lain siswa menjadi kreatif dan inovatif dengan 

didukung pembelajaran project, siswa menjadi mandiri dan memiliki karakter yang 

lebih baik, sedangkan pengaruh negatifnya siswa yang pintar akan semakin pintar, dan 

yang tertinggal akan semakin tertinggal [22]. Pendekatan yang menitik beratkan pada 

kebebasan belajar anak melalui bermain dan eksplorasi membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung. Hasil penelitian ini juga 

mengindikasikan bahwa Kurikulum Merdeka dapat menjadi model efektif dalam 

pendidikan anak usia dini. Anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan interpersonal dan keterampilan hidup yang sangat 

penting. Penelitian ini memberikan sumbangan pada pemahaman kita tentang 

efektivitas Kurikulum Merdeka dalam konteks pendidikan anak usia dini. Temuan ini 

dapat menjadi landasan untuk memodifikasi atau mengembangkan teori-teori terkait 

pembelajaran anak usia dini, terutama dalam hal penerapan kurikulum  yang berfokus 

pada kebebasan dan eksplorasi. 

Sistem pendidikan di Indonesia hingga kini telah mengalami tiga belas kali 

perubahan kurikulum, dimulai sejak tahun 1947 dengan kurikulum yang sederhana, dan 

terakhir adalah kurikulum merdeka [23]. Meskipun terjadi serangkaian pergantian 

kurikulum, tujuan utamanya tetap adalah untuk memperbaiki kelemahan pada 

kurikulum sebelumnya. Setiap perubahan ini merupakan hasil dari kebijakan yang 

diterapkan oleh pihak yang bertanggung jawab dalam mengelola pendidikan di 

Indonesia, khususnya Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi [24]. 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum terbaru yang diterapkan di Indonesia 

sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran. Implementasi kurikulum ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, dengan pendekatan 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara bebas, 

tenang, santai, dan menyenangkan tanpa tekanan. Tujuannya adalah agar siswa dapat 

mengekspresikan bakat alaminya di sekolah. Selain itu, Kurikulum Merdeka diharapkan 

dapat mengakomodasi minat, bakat, dan kemampuan masing-masing peserta didik, 

sertamenyesuaikanbebankerja dan linieritas guru bersertifikat pendidik. 
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Menurut Mugni, struktur Kurikulum Merdeka untuk Pendidikan Dasar terdiri 

dari dua kegiatan utama, yaitu pembelajaran intrakurikuler dan proyek penguatan profil 

pelajaran Pancasila [25]. Kegiatan pembelajaran intrakurikuler pada setiap mata 

pelajaran mengacu pada pencapaian pembelajaran yang ditetapkan. Sementara itu, 

kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang untuk memperkuat usaha 

mencapai profil pelajar Pancasila sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan.  Ada enam 

aspek utama yang mencirikan Profil Pelajar Pancasila, sebagaimana diungkapkan oleh 

Zamjani dan rekan-rekannya. Aspek-aspek tersebut melibatkan (1) keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, (2) penerimaan 

keberagaman global, (3) kemampuan untuk menjadi mandiri, (4) semangat gotong 

royong, (5) kemampuan berpikir kritis, dan (6) kreativitas. Semua keenam elemen ini 

seharusnya dipandang sebagai suatu kesatuan yang saling mendukung dan 

berkesinambungan. Dari perspektif dimensi-dimensi tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

pelajar Indonesia secara konsisten menyadari keberadaan Tuhan dengan mematuhi 

perintah dan menjauhi larangan sesuai dengan ajaran agama masing-masing. Mereka 

juga menunjukkan identitasnasional yang kuat dengan merepresentasikan warisan 

budaya luhur bangsa, kemampuan untuk berkembang secara mandiri dan bertanggung 

jawab, serta kemampuan untuk merenungkan pengalaman dan berkolaborasi secara 

sukarela dengan pihak manapun dalam mencapai tujuan bersama. 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang sedang diterapkan di 

Indonesia sebagai bagian dari upaya pemulihan system pendidikan. Kurikulum ini 

bertujuan untuk memberikan ruang bagi minat, bakat, dan kemampuan siswa, serta 

untuk menyesuaikan beban kerja dan linearitas guru bersertifikat pendidik. Struktur 

Kurikulum Merdeka di Pendidikan Dasar dibagi menjadi dua kegiatan utama, yaitu 

pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajaran Pancasila. Kegiatan 

pembelajaran intrakurikuler pada setiap mata pelajaran didasarkan pada pencapaian 

pembelajaran, sedangkan kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila bertujuan 

untuk memperkuat upaya mencapai profil pelajar Pancasila yang mengikuti prinsip-

prinsip yang telah ditetapkan. Kurikulum merdeka belajar ini juga menawarkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel, sambil tetap memusatkan perhatian pada 

mata pelajaran yang dianggap esensial untuk dikuasai, disertai dengan memberikan 

keleluasaan kepada guru dalam mengimplementasikan pembelajaran. Beberapa prinsip 

yang diterapkan dalam kurikulum merdeka belajar melibatkan perancangan yang 

memperhatikan tahapan perkembangan peserta didik, penekanan pada pembelajaran 

yang mendorong minat belajar sehingga membentuk siswa yang senang belajar dan 

memiliki semangat pembelajaran sepanjang hidup. Proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan memperhatikan karakteristik siswa dan lingkungan sekolah, serta 

menyesuaikan dengan keadaan lingkungan seperti adat dan budaya yang berlaku, 

dengan melibatkan tri pusat pendidikan, yaitu lembaga pendidikan, orang tua, dan 

masyarakat, guna membentuk lulusan yang memiliki kualitas tinggi.  
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KESIMPULAN  

TK Al-Habib Dusun Sukun, Kecamatan Perbaungan, berhasil menerapkan 

Kurikulum Merdeka secara efektif dengan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dan 

menekankan pengembangan keterampilan holistik. Lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan spiritual dan moral anak-anak terwujud, sementara pendekatan kreatif 

dalam kegiatan seni, olahraga, dan eksplorasi membantu mengembangkan potensi serta 

kepercayaan diri mereka. Respons positif orang tua dan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran menjadi indikator keberhasilan sekaligus menjadikan novelty pada 

penelitian ini terkait respons positif yang diberikan oleh anak usia dini di TK AL-Habib, 

meskipun masih terdapat limitasi pada penelitian ini seperti keterbatasan sumber daya 

manusia yang masih perlu diperhatikan agar dapat memantau karakterisitik tiap anak 

usia dini dengan detail, maka dari itu dengan terus meningkatkan infrastruktur dan akses 

terhadap sumber daya, TK ini dapat terus menjadi lembaga pendidikan yang 

berkontribusi positif pada perkembangan holistik anak-anak di masa depan. 
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